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BAB VI 
PENUTUP  
 
6.1  Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah : 
1. Dari ketiga model (Greenshield, Greenberg, dan Underwood) Model yang 
cocok untuk menggambarkan hubungan arus lalulintas pada lokasi studi 
adalah model hubungan linier Greenshield. 
2. Adanya penyempitan berpengaruh terhadap kurva hubungan kecepatan, 
kerapatan dan aliran lalulintas. 
 
Gambar 6.1.  Grafik Hubungan kecepatan (Us) dan Aliran lalulintas (Q) 
Model Greenshield, Ruas I dan II arah ke Bantul. 
 
Gambar 6.2.  Grafik Hubungan kerapatan (K) dan Aliran lalulintas (Q) 
Model Greenshield  Ruas I dan II arah ke Bantul. 
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Gambar 6.3.  Grafik Hubungan kecepatan (Us) dan Aliran lalulintas (Q) 
Model Greenshield, Ruas I dan II arah ke Srandakan 
 
Gambar 6.4.  Grafik Hubungan kerapatan (K) dan Aliran lalulintas (Q) 
Model Greenshield  Ruas I dan II arah ke Srandakan. 
 
 
3. Penyempitan jalan berpengaruh pada nilai kapasitas yaitu sebesar : 
a. Ruas I (lebar jalan 11 meter) nilai Kapasitas (C) = 2.356,63 smp/jam 
b. Ruas II (lebar jalan 6 meter) nilai Kapasitas (C) = 2.371,62 smp/jam 
Selisih nilai kapasitas Ruas I dan Ruas II sebesar = 14,99 smp/jam 
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Sedangkan volume maksimal dari Ruas I dan Ruas II, yaitu : 
Arah ke-Bantul 
Ruas I  = 14.067,59 smp/jam 
Ruas II = 31.335,63 smp/jam 
Selisih  = 17.268,04 smp/jam 
Arah ke-Srandakan 
Ruas I  = 21.026,01 smp/jam 
Ruas II = 32.258,52 smp/jam 
Selisih  = 11.232,51 smp/jam 
Nilai kapasitas secara empiris yang lazim untuk tipe jalan 2/2 UD adalah 
berkisar 2.900 smp/jam (MKJI 1997)  itu artinya jalan ruas II yang 
mengalami penyempitan nilai kapasitas lebih besar 14,99 smp/jam atau 
0,67 %. 
 
6.2.    Saran 
Karena tidak ada suatu lokasi jalan yang mempunyai karakteristik 
lalulintas yang sama meskipun kondisi lingkunganya sangat mirip, maka dalam 
setiap mengestimasi kinerja suatu ruas jalan, penggunaan model hubungan 
lalulintas harus lebih teliti. 
1. Perlu dicari faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecepatan, kerapatan 
dan aliran lalulintas dari jalan yang mengalami penyempitan. 
2. Perlu dilakukan penelitian kembali dengan jumlah sampel dan waktu lebih 
banyak. 
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